BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah dikemukakan bab terdahulu,
maka penulis dapat menarik kesimpulan mengenai penjelasan tentang Evaluasi Pelaksanaan
Program Beras Miski (Raskin) Di Desa Weoe Kecamatan Wewiku Kabupaten Malaka sebagai
berikut :

1. Waktu Pelaksanaan

Mengenai waktu pelaksanaan pembagian raskin di desa weoe masih belum berjalan
dengan baik karena memang tidak tepat waktu, dan dapat dikatakanbahwa pihak desa
mungkin mengalami kesulitan dalam manajemen waktu.

2. Evaluasi Kegiatan

Mengenai evaluasi kegiatan ini temukan bahwa pelaksanaan pembagian raskin dapat
dilakukan evaluasi secara lisan oleh masyarakat menerima raskin dan juga aparat
pemerintah desa.

3. Sarana

Mengenai sarana atau alat yang dipakai pada desa weoe saat penerimaan raskin belum
lengkap. Hal itupun belum dilakukan evaluasi atas keterbatasan sarana dan prasarana.
Demikian pula namun alat yang digunakan masi sifatnya sederhana.

6.2 Saran
1. Distribusi Raskin harus sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

2. Setelah distribusi raskin, perlu dilakukan evaluasi mengenai kekurangan yang ada saat

pelaksanaan program raskin di Desa Weoe.

3. Sarana yang digunakan saat proses pembagian raskin di Desa Weoe masih sangat
sederhana. Sarana yang dipakai berupa kaleng mentega. Di harapkan untuk kedepannya
bisa digunakan timbangan digital sehingga saat pembagian raskin tersebut semua bisa

terbagi dengan seimbang sesuai dengan takarannya.
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